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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital telah mendorong meningkatnya perhatian terhadap Generasi Z 

sebagai digital native, khususnya dalam konteks komunikasi dan penggunaan media. Namun, 

penelitian yang ada masih tersebar dan belum terpetakan secara sistematis, terutama pada periode 

terkini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lanskap penelitian mengenai komunikasi dan 

penggunaan media oleh Generasi Z pada periode 2023–2025 menggunakan pendekatan 

bibliometrik. Metode yang digunakan adalah analisis bibliometrik dengan bantuan perangkat lunak 

VOSviewer untuk memetakan tren publikasi, klaster tematik, serta hubungan antar peneliti 

berdasarkan data yang diperoleh dari basis data ilmiah bereputasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi setiap tahunnya, dengan dominasi 

tema pada penggunaan media digital, konteks pendidikan, relasi sosial, serta perilaku pengguna. 

Analisis co-occurrence mengungkap adanya beberapa klaster utama yang saling terhubung, 

sementara visualisasi overlay menunjukkan pergeseran tema dari pendekatan konseptual menuju 

kajian berbasis platform digital seperti media sosial. Selain itu, analisis densitas menunjukkan bahwa 

topik seperti media use, student, dan perception menjadi fokus utama penelitian, sedangkan tema 

baru seperti gen alpha dan digital medium masih memiliki peluang untuk dikembangkan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai Generasi Z bersifat multidimensional dan terus 

berkembang secara dinamis. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memetakan struktur dan 

arah perkembangan kajian komunikasi digital serta mengidentifikasi peluang penelitian di masa 

depan.  

Kata Kunci: Generasi Z, Digital Native, Komunikasi Digital, Penggunaan Media, Analisis 

Bibliometrik,VOSviewer, Media Sosial, Tren Penelitian. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah 

secara signifikan cara Generasi Z dalam berkomunikasi dan menggunakan media (Rizaldi 

et al., 2025). Generasi ini tumbuh dalam lingkungan yang sepenuhnya terhubung dengan 

internet, sehingga menjadikan teknologi sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari (Elesi et al., 2024) .Dalam praktiknya, Generasi Z lebih banyak 

mengandalkan media digital dibandingkan komunikasi konvensional. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya penggunaan platform digital dalam berbagai aktivitas komunikasi. Media 

sosial menjadi sarana utama dalam membangun relasi sosial. Interaksi yang terjadi pun 

cenderung berlangsung secara cepat dan real-time (Pianasari & Faruk, 2025; Siagian & 

Yuliana, 2023) . Kondisi ini menunjukkan adanya transformasi mendasar dalam pola 

komunikasi generasi muda. Perubahan tersebut menjadi fenomena yang menarik untuk 

dikaji lebih dalam. 

Karakteristik Generasi Z dalam berkomunikasi menunjukkan kecenderungan yang 

berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka lebih menyukai komunikasi berbasis 

visual seperti gambar dan video pendek. Selain itu, mereka juga terbiasa dengan komunikasi 

yang bersifat singkat namun intens (Vidani, 2024; Menzel, 2024). Platform seperti TikTok 

dan Instagram memperkuat pola komunikasi tersebut melalui fitur-fitur yang interaktif. 

Generasi ini juga dikenal sebagai multitasker dalam mengakses berbagai informasi secara 
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bersamaan. Hal ini menyebabkan pola konsumsi informasi menjadi lebih dinamis 

(Tabatabaei et al., 2024). Di sisi lain kecepatan dalam menerima informasi juga 

memengaruhi cara mereka dalam memproses pesan. Akibatnya, kedalaman pemahaman 

terhadap informasi terkadang menjadi berkurangn (Adhim & Rohmadani, 2024) . 

Fenomena dominasi media sosial dalam kehidupan Generasi Z memunculkan berbagai 

implikasi sosial. Salah satu implikasi yang terlihat adalah pergeseran dari komunikasi tatap 

muka ke komunikasi digital. Interaksi yang sebelumnya dilakukan secara langsung kini 

banyak digantikan oleh komunikasi melalui layer (Menzel, 2024; Yudhistira et al., 2023) . 

Kondisi ini berpotensi mengurangi kualitas interaksi interpersonal. Muncul pula 

kecenderungan komunikasi yang bersifat instan dan kurang mendalam hal ini dapat 

memengaruhi kualitas hubungan sosial dalam jangka panjang yang dikemukakan oleh 

(Battocchio et al., 2023). Generasi Z juga cenderung lebih ekspresif dalam ruang digital 

dibandingkan dunia nyata. Fenomena ini menunjukkan adanya perubahan dalam cara 

individu mengekspresikan diri. 

Selain perubahan pola komunikasi, penggunaan media digital yang intens juga 

menimbulkan isu terkait identitas digital. Generasi Z sering kali membangun citra diri 

melalui media sosial. Identitas yang ditampilkan tidak selalu mencerminkan kondisi nyata. 

Hal ini dapat memicu tekanan sosial untuk tampil sesuai standar tertentu (Hartawan et al., 

2024). Paparan terhadap informasi yang tidak terverifikasi juga menjadi tantangan 

tersendiri. Generasi Z rentan terhadap hoaks dan disinformasi yang beredar di media digital, 

kondisi ini diperparah dengan algoritma media sosial yang cenderung memperkuat 

preferensi pengguna (Elesi et al., 2024). Akibatnya individu dapat terjebak dalam ruang 

gema informasi (echo chamber) hal ini berpotensi memengaruhi cara pandang terhadap 

realitas sosial. 

Di tengah arus globalisasi digital, Generasi Z juga mengalami keterhubungan yang 

sangat luas dengan berbagai budaya di dunia, akses terhadap informasi global 

memungkinkan mereka untuk memahami berbagai perspektif yang berbeda. Namun, 

kondisi ini juga menimbulkan risiko homogenisasi budaya (Pianasari & Faruk, 2025) . Nilai-

nilai lokal dapat tergeser oleh budaya global yang lebih dominan selain itu interaksi lintas 

budaya yang terjadi secara digital tidak selalu diiringi dengan pemahaman yang mendalam. 

Hal ini dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam komunikasi (Vidani, 2024). 

Keterbukaan informasi juga membawa peluang untuk meningkatkan literasi digital. 

Generasi Z memiliki potensi besar dalam memanfaatkan teknologi secara produktif 

sehingga fenomena ini perlu dikaji secara lebih komprehensif (Adhim & Rohmadani, 2024; 

Siagian & Yuliana, 2023) . 

Perkembangan fenomena komunikasi digital pada Generasi Z turut mendorong 

meningkatnya perhatian akademik. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji 

perilaku komunikasi dan penggunaan media oleh generasi ini. Topik-topik seperti media 

sosial, identitas digital, dan perilaku online menjadi fokus utama dalam berbagai studi. 

Jumlah publikasi ilmiah dalam bidang ini terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

(Akbar & Hidayanto, 2023) . Hal ini menunjukkan bahwa isu ini memiliki relevansi yang 

tinggi dalam konteks akademik. Penelitian yang ada masih tersebar dalam berbagai bidang 

kajian. Belum banyak penelitian yang mengintegrasikan temuan-temuan tersebut secara 

sistematis. Kondisi ini menunjukkan perlunya pemetaan penelitian yang lebih terstruktur. 

Keterbatasan dalam pemetaan penelitian menjadi salah satu tantangan dalam 

memahami perkembangan kajian ini secara menyeluruh (Guofang et al., 2024). Tanpa 

adanya pemetaan yang jelas, sulit untuk mengetahui arah perkembangan penelitian. Selain 

itu, identifikasi tema-tema utama dalam penelitian juga menjadi kurang optimal (Judijanto, 
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2025; Kusuma, 2024). Hal ini berdampak pada kurangnya pemahaman terhadap tren 

penelitian yang sedang berkembang. Peluang untuk menemukan celah penelitian juga 

menjadi terbatas (Damayanti et al., 2024) . Padahal, identifikasi research gap sangat penting 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Sehingga diperlukan suatu pendekatan yang 

mampu mengatasi permasalahan tersebut. Pendekatan tersebut harus mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif dan sistematis. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengkaji perkembangan 

penelitian adalah analisis bibliometric (Confetto et al., 2023). Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk menganalisis publikasi ilmiah secara kuantitatif. Melalui analisis 

bibliometrik, peneliti dapat mengidentifikasi tren publikasi dalam suatu bidang kajian 

(Dennen et al., 2023 ). Selain itu, metode ini juga dapat digunakan untuk memetakan 

jaringan kolaborasi antar peneliti. Analisis kata kunci juga dapat dilakukan untuk 

mengetahui tema-tema yang berkembang. Dengan demikian, analisis bibliometrik 

memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai suatu bidang penelitian (Reid et al., 

2023; Sukmayadi et al., 2024). Pendekatan ini sangat relevan untuk digunakan dalam 

mengkaji penelitian tentang Generasi Z. Terutama dalam konteks komunikasi dan 

penggunaan media digital. 

Dalam konteks periode waktu penelitian ini difokuskan pada rentang tahun 2023–

2025. Pemilihan periode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa perkembangan teknologi 

digital terjadi sangat cepat dalam beberapa tahun terakhir. Periode ini juga mencerminkan 

kondisi terkini dalam penelitian akademik (Riswandi, 2023; Pianasari & Faruk, 2025) . 

Dengan fokus pada data terbaru, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang lebih relevan. Hal ini penting untuk memahami arah perkembangan penelitian di masa 

sekarang. Analisis terhadap periode terbaru juga memungkinkan identifikasi tren yang 

sedang berkembang. Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih actual 

(Gawda et al., 2024). Fokus temporal ini menjadi salah satu keunggulan dalam penelitian 

ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lanskap 

penelitian mengenai Generasi Z sebagai digital native dalam konteks komunikasi dan 

penggunaan media. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan bibliometrik terhadap 

publikasi ilmiah pada periode 2023–2025. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

meliputi: (1) Bagaimana tren perkembangan publikasi penelitian mengenai Generasi Z 

dalam konteks komunikasi dan penggunaan media pada periode 2023–2025; (2) apa saja 

tema utama dan klaster penelitian yang berkembang dalam kajian komunikasi dan 

penggunaan media oleh Generasi Z. Tidak kalah penting, penelitian ini juga berupaya 

menemukan celah penelitian yang masih terbuka. Oleh karena itu penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian komunikasi digital. Khususnya yang berkaitan dengan Generasi Z. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

bibliometrik untuk mengkaji perkembangan penelitian mengenai Generasi Z dalam konteks 

komunikasi dan penggunaan media. Analisis bibliometrik dipilih karena mampu 

memberikan gambaran yang sistematis dan terukur terkait tren publikasi, pola kolaborasi, 

serta perkembangan tema penelitian dalam suatu bidang kajian. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi struktur intelektual dan dinamika penelitian 

secara komprehensif berdasarkan data publikasi ilmiah. Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh dari basis data ilmiah bereputasi, yaitu Scopus dan/atau Web of Science. 



171 
 
 
 

Pemilihan basis data tersebut didasarkan pada cakupan jurnal internasional yang luas serta 

kualitas publikasi yang telah terindeks secara global. Data yang digunakan berupa artikel 

ilmiah yang relevan dengan topik Generasi Z, komunikasi digital, dan penggunaan media. 

Rentang waktu penelitian dibatasi pada periode 2023 hingga 2025 untuk memperoleh 

gambaran terkini mengenai perkembangan penelitian dalam bidang tersebut. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kata kunci tertentu, seperti 

Generation Z, digital native, communication, dan media use. Kata kunci tersebut 

dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND, OR) untuk menghasilkan data yang 

lebih spesifik dan relevan. Selanjutnya, dilakukan proses penyaringan (screening) terhadap 

data yang diperoleh dengan mempertimbangkan kesesuaian judul, abstrak, serta kata kunci 

penelitian. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dianalisis benar-benar 

relevan dengan fokus penelitian. 

Setelah proses seleksi data dilakukan tahap pengolahan data untuk menghilangkan 

duplikasi dan memperbaiki inkonsistensi penulisan, seperti perbedaan nama penulis atau 

variasi istilah kata kunci. Data yang telah dibersihkan kemudian diekspor dalam format yang 

sesuai untuk dianalisis menggunakan perangkat lunak bibliometrik. Proses ini penting untuk 

meningkatkan akurasi hasil analisis dan meminimalkan bias data. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Teknik analisis 

yang digunakan meliputi analisis co-occurrence untuk mengidentifikasi hubungan antar kata 

kunci, analisis co-authorship untuk melihat pola kolaborasi antar penulis, serta analisis 

citation untuk mengetahui pengaruh suatu publikasi dalam bidang kajian. Hasil analisis 

kemudian divisualisasikan dalam bentuk peta jaringan (network visualization), peta overlay, 

dan peta kepadatan (density visualization) untuk memudahkan interpretasi data. 

Hasil analisis bibliometrik diinterpretasikan secara deskriptif untuk menjelaskan tren 

publikasi, distribusi tema penelitian, serta pola perkembangan kajian mengenai Generasi Z 

dalam konteks komunikasi dan penggunaan media. Interpretasi ini dilakukan dengan 

mengaitkan temuan data dengan fenomena sosial yang terjadi, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif dan akurat mengenai lanskap 

penelitian terkini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tren perkembangan publikasi penelitian mengenai Generasi Z dalam konteks 

komunikasi dan penggunaan media pada periode 2023–2025 

Perkembangan publikasi penelitian mengenai Generasi Z dalam konteks komunikasi 

dan penggunaan media pada periode 2023–2025 menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Hal ini sejalan dengan semakin masifnya penggunaan teknologi digital dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya di kalangan generasi muda. Generasi Z sebagai digital native menjadi 

objek kajian yang menarik karena karakteristiknya yang sangat adaptif terhadap teknologi. 

Berbagai penelitian mulai menyoroti bagaimana generasi ini berinteraksi, berkomunikasi, 

serta mengonsumsi informasi melalui media digital. Peningkatan jumlah publikasi juga 

menunjukkan tingginya perhatian akademik terhadap fenomena ini. Selain itu, 

perkembangan ini didorong oleh transformasi digital global yang semakin cepat. Tren 

publikasi mencerminkan relevansi topik dalam kajian ilmiah kontemporer. Hal ini menjadi 

indikator penting dalam memahami dinamika penelitian. 

  Temporal publikasi pada tahun 2023 cenderung berfokus pada kajian dasar 

mengenai penggunaan media digital dalam konteks pendidikan dan komunikasi 

interpersonal. Penelitian pada fase ini lebih banyak membahas bagaimana Generasi Z 

beradaptasi dengan teknologi digital dalam lingkungan akademik. Selain itu, topik seperti 

literasi digital dan penggunaan internet menjadi fokus utama. Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian pada tahap awal masih bersifat eksploratif dan konseptual. Peneliti berusaha 

memahami karakteristik dasar Generasi Z sebagai pengguna media digital. Pada Tahun 2023 

dapat dikategorikan sebagai fase fondasi dalam perkembangan penelitian. Fokus penelitian 

masih terbatas pada aspek umum penggunaan media. Hal ini menjadi dasar bagi 

perkembangan penelitian selanjutnya. 

Memasuki tahun 2024 terjadi pergeseran fokus penelitian ke arah yang lebih spesifik 

dan aplikatif. Penelitian mulai mengkaji penggunaan platform media sosial tertentu seperti 

TikTok, Instagram, dan berbagai aplikasi berbasis video pendek. Selain itu, topik seperti 

perilaku konsumsi konten, keterlibatan pengguna, serta pengaruh algoritma mulai 

mendapatkan perhatian. Penelitian juga mulai mengintegrasikan pendekatan multidisipliner, 

seperti psikologi, komunikasi, dan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa kajian 

Generasi Z semakin berkembang secara kompleks. Selain itu, munculnya isu kesehatan 

mental dan kecemasan digital menjadi topik yang cukup dominan. Sehingga pada tahun 

2024 menunjukkan peningkatan kualitas dan kedalaman penelitian. Perkembangan ini 

mencerminkan adaptasi terhadap perubahan perilaku digital. 

Pada tahun 2025 tren penelitian semakin mengarah pada integrasi teknologi canggih 

seperti kecerdasan buatan dan analisis data dalam memahami perilaku Generasi Z. 

Penelitian tidak hanya berfokus pada penggunaan media, tetapi juga pada dampak teknologi 

terhadap kehidupan sosial dan psikologis. Selain itu, munculnya konsep seperti digital 

citizenship dan etika digital menunjukkan adanya perluasan perspektif penelitian. Kajian 

juga mulai menyoroti keterkaitan antara media digital dan aspek ekonomi, seperti perilaku 

konsumsi dan pemasaran digital. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian semakin bersifat 

komprehensif dan lintas sektor sehingga pada tahun 2025 dapat dikatakan sebagai fase 

penguatan dan ekspansi penelitian. Fokus penelitian tidak lagi terbatas pada satu bidang 

tertentu. Perkembangan ini menunjukkan kematangan kajian akademik. 

Selain peningkatan secara temporal tren publikasi juga menunjukkan diversifikasi 

tema penelitian. Penelitian tidak hanya terfokus pada komunikasi digital, tetapi juga 

mencakup aspek pendidikan, kesehatan mental, ekonomi digital, dan budaya. Hal ini 

menunjukkan bahwa Generasi Z menjadi objek kajian yang relevan dalam berbagai bidang 
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ilmu. Selain itu, penggunaan metode penelitian yang beragam juga semakin berkembang, 

termasuk pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan bibliometrik. Keberagaman ini memperkaya 

perspektif dalam memahami fenomena digital native. Tren publikasi tidak hanya meningkat 

secara jumlah, tetapi juga berkembang secara substansi. Hal ini mencerminkan kompleksitas 

fenomena yang diteliti. Penelitian menjadi lebih komprehensif dan mendalam. 

Dari sisi geografis tren publikasi menunjukkan bahwa penelitian mengenai Generasi 

Z tidak hanya didominasi oleh negara maju, tetapi juga berkembang di negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena komunikasi digital bersifat 

global dan relevan dalam berbagai konteks budaya. Penelitian di kawasan Asia Tenggara, 

misalnya, mulai menyoroti karakteristik lokal dalam penggunaan media digital. Selain itu, 

kolaborasi antar peneliti dari berbagai negara juga mulai meningkat. Hal ini menunjukkan 

adanya integrasi global dalam penelitian. Tren publikasi mencerminkan perluasan 

jangkauan kajian secara internasional. Penelitian tidak lagi bersifat lokal, tetapi memiliki 

dimensi global. Hal ini memperkuat relevansi kajian Generasi Z dalam konteks global. 

Tren perkembangan publikasi penelitian mengenai Generasi Z dalam konteks 

komunikasi dan penggunaan media menunjukkan peningkatan yang signifikan baik secara 

kuantitas maupun kualitas. Perkembangan ini ditandai dengan pergeseran dari kajian 

konseptual menuju kajian yang lebih aplikatif dan multidisipliner. Selain itu, munculnya 

tema-tema baru menunjukkan adanya dinamika dalam penelitian. Hal ini mencerminkan 

respons akademik terhadap perkembangan teknologi digital. Tren publikasi ini memberikan 

gambaran mengenai arah perkembangan penelitian. Temuan ini menjadi dasar dalam 

memahami lanskap penelitian secara keseluruhan. Selain itu, tren ini juga membuka peluang 

untuk penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, analisis tren menjadi penting dalam kajian 

bibliometrik. 

Temuan mengenai peningkatan tren publikasi ini sejalan dengan berbagai penelitian 

sebelumnya salah satunya penelitian Budihastuti et al., (2025) yang berjudul “The 

Utilization of Social Media and the Reinforcement” ini menunjukkan bahwa kajian 

mengenai Generasi Z dan media digital terus mengalami pertumbuhan yang signifikan dan 

menyatakan bahwa perkembangan teknologi digital menjadi faktor utama yang mendorong 

meningkatnya minat penelitian dalam bidang ini. Meningkatnya penggunaan media sosial 

di kalangan Generasi Z turut memperkuat relevansi topik penelitian. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa perubahan pola komunikasi digital menjadi isu penting dalam kajian 

akademik. Hal ini mendukung temuan bahwa publikasi terus berkembang dari waktu ke 

waktu. Selain itu, integrasi berbagai disiplin ilmu juga memperkuat kompleksitas penelitian. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan literatur yang ada. Tren ini menunjukkan bahwa kajian 

Generasi Z akan terus berkembang di masa depan. 

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan hasil yang tidak sepenuhnya sejalan 

dengan tren peningkatan publikasi salah satunya penelitian oleh Apriyanti et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa meskipun jumlah penelitian meningkat, kualitas dan kedalaman analisis 

belum merata. Selain itu, terdapat kecenderungan penelitian yang bersifat repetitif dan 

kurang inovatif dalam mengkaji fenomena Generasi Z. Beberapa penelitian juga masih 

berfokus pada konteks tertentu, seperti pendidikan, sehingga kurang mengeksplorasi bidang 

lain secara mendalam. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam perkembangan 

penelitian. Selain itu, keterbatasan data dan metode juga menjadi tantangan dalam 

menghasilkan penelitian yang komprehensif. Peningkatan jumlah publikasi tidak selalu 

diikuti dengan peningkatan kualitas. Hal ini menjadi catatan penting dalam pengembangan 

penelitian ke depan. 
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Tema utama dan klaster penelitian yang berkembang dalam kajian komunikasi dan 

penggunaan media oleh Generasi Z  

Penelitian mengenai digital native, khususnya Generasi Z, menunjukkan 

perkembangan yang pesat dalam rentang tahun 2023 hingga 2025. Fokus utama penelitian 

berkisar pada pola komunikasi digital dan penggunaan media dalam berbagai konteks sosial, 

budaya, dan pendidikan. Studi Axcell & Ellis (2023 ) mengkritisi asumsi homogenitas 

kemampuan digital Generasi Z, sementara Schlinck (2023) menyoroti peningkatan 

konsumsi berita digital. Di sisi lain, Zhao et al., (2023) menekankan pentingnya literasi 

media dalam menghadapi arus informasi digital. Perkembangan ini menunjukkan bahwa 

kajian Generasi Z tidak hanya meningkat secara kuantitas, tetapi juga semakin beragam 

secara tematik. Hal ini menjadi dasar dalam terbentuknya berbagai klaster penelitian dan 

lanskap penelitian mencerminkan kompleksitas fenomena komunikasi digital. Kondisi ini 

memperkuat pentingnya analisis tematik berbasis bibliometrik. 

Penelitian menunjukkan bahwa media digital memiliki peran signifikan dalam proses 

pembelajaran dan pembentukan karakter. Tulipa et al., (2025) meneliti peran TikTok dalam 

membentuk ekspresi diri dan motivasi belajar, sedangkan Ernasari et al., (2025) 

mengembangkan konsep pembelajaran berbasis kecerdasan buatan. Selain itu  Laka et al., 

(2024) mengaitkan penggunaan media sosial dengan respons emosional pelajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi 

juga sebagai medium pembelajaran. Perkembangan ini memperkuat dominasi tema 

pendidikan dalam penelitian Generasi Z. Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran 

menjadi isu penting dalam literatur. Klaster pendidikan menjadi salah satu tema utama yang 

berkembang. Hal ini juga tercermin dalam hasil visualisasi jaringan. 

Tren penelitian juga menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap identitas digital 

dan keterlibatan pengguna dalam media sosial. Agárdi & Alt (2024) menyoroti pengaruh 

konten pendek terhadap perhatian Generasi Z, sementara Confetto et al., (2023) mengaitkan 

interaksi pengguna dengan algoritma media. Ha, Louisa (2023) juga menegaskan hubungan 

antara media sosial dan perilaku konsumtif. Selain itu, aspek kesehatan mental menjadi 

perhatian penting, sebagaimana ditunjukkan oleh Evita & Prestianta (2023) dan Kullolli & 

Trebicka (2023). Penelitian (Vishwanath Karad &, 2024) menambahkan dimensi 

keterlibatan sipil dalam konteks digital. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian Generasi Z 

bersifat multidimensional. Tema yang berkembang tidak hanya terbatas pada komunikasi, 

tetapi juga aspek psikologis dan sosial sehingga terbentuk klaster yang kompleks dan saling 

berkaitan. 

 
Gambar 1: Network Visualization 

Berdasarkan hasil analisis co-occurrence pada Gambar 1 (Network Visualization), 

terlihat bahwa kata kunci dalam penelitian membentuk beberapa klaster utama. Klaster 
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merah berfokus pada media use, student, dan education, yang menunjukkan dominasi 

konteks akademik dalam penelitian. Klaster hijau menyoroti relationship, social, dan 

internet, yang menggambarkan relasi sosial berbasis digital. Klaster kuning menempatkan 

medium sebagai pusat jaringan, yang menghubungkan berbagai tema penelitian. Sementara 

itu, klaster biru berkaitan dengan attitude, behavior, dan social media use, yang menyoroti 

aspek perilaku pengguna. Keterkaitan antar klaster menunjukkan bahwa tema penelitian 

tidak berdiri sendiri. Hal ini mencerminkan integrasi konsep dalam kajian komunikasi 

digital dan struktur klaster memperlihatkan arah perkembangan penelitian. 

 
Gambar 2 : Overlay Visualization 

Hasil analisis pada Gambar 2 (Overlay Visualization) menunjukkan adanya evolusi 

tema penelitian berdasarkan waktu. Warna biru merepresentasikan penelitian awal yang 

berfokus pada konteks akademik seperti student dan college student. Sementara itu, warna 

kuning menunjukkan tema terbaru seperti TikTok, media use, dan Gen Alpha. Pergeseran 

ini menunjukkan bahwa penelitian berkembang dari pendekatan teoritis menuju kajian yang 

lebih praktis dan berbasis platform digital. Selain itu, munculnya topik baru menunjukkan 

adaptasi penelitian terhadap perkembangan teknologi. Hal ini juga menandakan bahwa 

media sosial menjadi fokus utama dalam kajian terbaru. Analisis overlay memberikan 

gambaran dinamika temporal penelitian. Perubahan ini mencerminkan respons akademik 

terhadap perubahan sosial digital. 

 
Gambar 3 : Density Visualization 

Pada Gambar 3 (Density Visualization), terlihat bahwa kata kunci seperti student, 

perception, dan media use memiliki tingkat kepadatan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

tema tersebut merupakan fokus utama dalam penelitian. Sementara itu, kata kunci seperti 

group, attitude, dan social media use berada pada tingkat kepadatan menengah, yang 

menunjukkan potensi perkembangan. Adapun kata kunci seperti gen alpha dan digital 
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medium berada pada densitas rendah, yang mengindikasikan peluang penelitian lebih lanjut. 

Dengan demikian, analisis densitas tidak hanya menunjukkan dominasi tema, tetapi juga 

arah perkembangan ke depan. Hal ini penting dalam mengidentifikasi peluang penelitian. 

Selain itu, density map memperjelas struktur prioritas dalam kajian sehingga penelitian 

dapat diarahkan secara lebih strategis. 

Selain analisis tema struktur kolaborasi penulis juga memberikan gambaran mengenai 

perkembangan penelitian. Berdasarkan Gambar 4 (Co-authorship Network), terlihat bahwa 

kolaborasi penulis terbentuk dalam beberapa klaster yang relatif terpisah. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian masih bersifat terfragmentasi berdasarkan kelompok atau 

institusi tertentu. Namun, terdapat beberapa penulis yang berperan sebagai penghubung 

antar klaster. Kondisi ini menunjukkan adanya peluang untuk meningkatkan kolaborasi 

lintas disiplin dan lintas negara. Meskipun bukan fokus utama tema, struktur kolaborasi ini 

mendukung perkembangan klaster penelitian. Sehungga co-authorship memberikan konteks 

tambahan dalam memahami dinamika penelitian. Hal ini juga memperkuat interpretasi 

terhadap hasil analisis tematik. 

 
Gambar 4 : Network Visualization 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tema utama dalam penelitian Generasi Z meliputi 

penggunaan media digital, komunikasi sosial, perilaku pengguna, serta integrasi media 

dalam pendidikan. Klaster-klaster yang terbentuk menunjukkan bahwa penelitian bersifat 

multidimensional dan saling terhubung. Selain itu, perkembangan tema dari waktu ke waktu 

menunjukkan adanya pergeseran menuju kajian yang lebih praktis dan kontekstual. Analisis 

densitas juga menunjukkan prioritas dan peluang penelitian ke depan. Penelitian ini berhasil 

mengidentifikasi struktur tematik dalam kajian Generasi Z. Hasil ini memberikan kontribusi 

dalam memahami arah perkembangan penelitian. Selain itu, temuan ini juga dapat menjadi 

dasar untuk penelitian selanjutnya. Analisis klaster menjadi penting dalam kajian 

bibliometrik. 

Penelitian di atas sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan 

bahwa penggunaan media digital menjadi pusat dalam kehidupan Generasi Z. Sejumlah 

studi menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai ruang pembentukan identitas dan interaksi sosial. Penelitian oleh Kalita 

& Goswami (2025), misalnya, menemukan bahwa sikap dan perilaku Generasi Z sangat 

dipengaruhi oleh intensitas penggunaan media digital. Selain itu, Hassoun et al., (2023) 

menegaskan bahwa kemampuan digital Generasi Z tidak bersifat homogen, melainkan 

dipengaruhi oleh konteks sosial dan pengalaman individu. Studi lain juga menunjukkan 

bahwa platform seperti TikTok dan Instagram memiliki peran signifikan dalam membentuk 

pola komunikasi visual dan interaktif. Hal ini memperkuat temuan dalam analisis klaster 

bahwa media menjadi pusat dari berbagai tema penelitian. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan literatur sebelumnya yang menempatkan media digital sebagai elemen utama dalam 
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memahami perilaku Generasi Z. 

Terdapat pula beberapa penelitian yang tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan ini, 

khususnya terkait dominasi media sebagai pusat kajian. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

faktor non-digital seperti lingkungan keluarga, budaya lokal, dan interaksi tatap muka masih 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku Generasi Z. Penelitian oleh  Babu et 

al., (2024) mengungkapkan bahwa nilai-nilai sosial dan identitas generasi tidak hanya 

dibentuk melalui media digital, tetapi juga melalui interaksi lintas generasi dalam kehidupan 

nyata. Selain itu, penelitian oleh Ta Thi Nguyet Trang et al., (2025) menunjukkan bahwa 

komunikasi dalam organisasi masih banyak dipengaruhi oleh struktur sosial dan budaya, 

bukan semata-mata oleh media digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

media digital memiliki peran dominan, faktor sosial konvensional tetap tidak dapat 

diabaikan. Hasil penelitian ini perlu dipahami secara kontekstual dengan 

mempertimbangkan berbagai variabel lain di luar media digital. Hal ini sekaligus membuka 

ruang untuk penelitian lanjutan yang lebih komprehensif. 

   

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa lanskap penelitian mengenai Generasi Z sebagai 

digital native dalam konteks komunikasi dan penggunaan media pada periode 2023–2025 

mengalami perkembangan yang signifikan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas 

publikasi. Peningkatan ini mencerminkan tingginya perhatian akademik terhadap perubahan 

pola komunikasi dan perilaku media generasi muda di era digital. Dilihat dari temporal 

penelitian mengalami pergeseran dari kajian yang bersifat konseptual pada tahun 2023 

menuju pendekatan yang lebih aplikatif, spesifik, dan multidisipliner pada tahun 2024 dan 

2025. Fokus penelitian tidak hanya terbatas pada penggunaan media digital dalam konteks 

pendidikan, tetapi juga meluas ke aspek sosial, psikologis, ekonomi digital, hingga integrasi 

teknologi canggih seperti kecerdasan buatan. 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa tema utama penelitian terpusat pada 

penggunaan media digital, komunikasi sosial, perilaku pengguna, serta integrasi media 

dalam pendidikan. Klaster-klaster penelitian yang terbentuk memperlihatkan bahwa kajian 

Generasi Z bersifat multidimensional dan saling terhubung. Selain itu, analisis overlay dan 

densitas mengungkap adanya dinamika perkembangan tema, di mana topik-topik baru 

seperti Gen Alpha dan digital medium masih memiliki peluang besar untuk dikembangkan 

di masa mendatang. Penelitian ini juga menemukan bahwa perkembangan jumlah publikasi 

belum sepenuhnya diiringi dengan pemerataan kualitas dan inovasi penelitian. Beberapa 

studi masih bersifat repetitif dan terfokus pada konteks tertentu. Selain itu, struktur 

kolaborasi peneliti yang masih terfragmentasi menunjukkan perlunya peningkatan kerja 

sama lintas disiplin dan lintas negara. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

memetakan struktur, tren, dan arah perkembangan kajian komunikasi digital pada Generasi 

Z. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengidentifikasi celah penelitian serta mengembangkan kajian yang lebih komprehensif, 

kontekstual, dan inovatif di masa depan. 
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